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Abstrak
 

Tesis ini membahas Revolusi Cedar di Lebanon dan implikasinya pada politik Suriah di Lebanon tahun

2005-2010, dan merupakan penelitian kualitatif non-interaktif (non interactive inquiry) atau penelitian

analitis. Hasil penelitian menjelaskan bahwa Revolusi Cedar di Lebanon tahun 2005 telah memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap politik Lebanon pada saatnya dan perkembangan sesudahnya. Revolusi

Cedar dibentuk oleh situasi sosial dan politik Lebanon yang berakar sejak tahun 1980-an, yaitu ketika mulai

tumbuh kesadaran dari sebagian besar rakyat Lebanon terhadap pentingnya perubahan di dalam iklim politik

Lebanon. Kesadaran ini semakin meluas di berbagai lapisan masyarakat ke arah penolakan terhadap

intervensi Suriah dalam politik Lebanon.

Penolakan semakin mengemuka sejak awal tahun 2000-an ketika terjadi beberapa peristiwa penting, yaitu

Israel menarik mundur kekuatan militernya dari Lebanon Selatan, suksesi kepemimpinan Suriah dari Hafez

al-Asad kepada Basyar al-Asad, diterbikannya Resolusi 1559 oleh Dewan Keamanan PBB, dan yang

terakhir adalah peristiwa pembunuhan mantan Perdana Menteri Lebanon Rafik Hariri pada 14 Februari

2005. Peristiwa terakhir inilah yang memantik kemarahan rakyat Lebanon dan mendorong demonstrasi di

seluruh kawasan dengan tuntutan utama agar Suriah secepat mungkin meninggalkan Lebanon. Aksi-aksi

rakyat Lebanon inilah yang diidentifikasi sebagai Revolusi Cedar.

Revolusi Cedar memperoleh dukungan luas dari dunia internasional dan telah berhasil memaksa Suriah

menarik mundur kekuataan militer dan intelijennya dari Lebanon pada akhir April 2005, selain melahirkan

Koalisi 14 Maret pada Pemilu Parlemen 2005 dan 2010. Namun demikian, Revolusi Cedar tidak mampu

mendorong sebuah sistem politik yang stabil dengan ciri-ciri pemerintahan yang kuat. Persoalan politik

domestik yang tidak kunjung reda menyebabkan pemerintahan rapuh dan tidak ligitimate, karena

pemerintahan tidak berpijak di atas masyarakat sipil yang terpadu dan kuat. Orientasi politik, sikap dan

tujuan warga Lebanon dari berbagai latar yang berbeda, telah menjadi faktor dominan yang menyebabkan

negara dan pemerintahan tidak memperoleh legitimasi yang kuat. Padahal suatu sistem dibutuhkan untuk

terlihat absah di depan warganya. Legitimasi akan sulit diperoleh manakala budaya politik Lebanon tidak

mampu mendasari suatu sistem pemerintahan. Budaya politik Lebanon belum menjadi penghubung antara

perilaku individu dan perilaku sistem.

......This thesis discusses the Cedar Revolution in Lebanon and its impacts on Syria's politics in Lebanon at

2005-2010, and it is a non-interactive inquiry, or an analytical research. The outcome of the research

explains that the 2005 Cedar Revolution has been a significant effect on politics in Lebanon during the time

it was happening and in its development afterwards. The Cedar Revolution was shaped by social and

political situation in Lebanon that had rooted since the 1980s, with the growing awareness of the majority of

the Lebanese people on the importance of change in their country's political climate. The awareness grew

more widespread within various spectrum of the society, narrowing to rejection of Syria's intervention in

politics in Lebanon.
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The rejection have increasingly surfaced since the early 2000s with the occurrence of several important

events, such as Israel?s withdrawal of its military force from South Lebanon, the succession of leadership in

Syria from Hafez al-Asad to Basyar al-Asad, the issuance of UN Resolution 1559, and the assassination of

former Prime Minister of Lebanon, Rafik Hariri, on 14 February 2005. The latter event triggered the

Lebanese people's anger and led people from all over the region to rally, demanding that Syria leave their

country at once. Such action by the people of Lebanon is identified as the Cedar Revolution.

The Cedar Revolution gained such large international that Syria was finally forced to withdraw its military

and intelligence power from Lebanon at the end of April 2005, which led to the establishment of the March

14 Coalition in the Parliamentary Election in 2005 and 2010. However, the Cedar Revolution failed to lead

to a stable political system with the characteristics of a strong government. Continuous domestic political

problems have made the government vulnerable and illegitimate because it is not based on the foundation of

a strong and unified civilian society. The political attitude, orientation, and goals of the people of Lebanon

who come from various different backgrounds has become a dominant factor that has caused the

government's lack of strong legtimacy. Whereas it is necessary for the system to be legitimate in its people's

eyes. Legitimacy will be difficult to reach when Lebanon's political culture fails to base its government

system. The Lebanese political culture has yet to become a link between the behavior of the individuals and

that of the system.


